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Tujuan makalah ini adalah untuk mengeksplorasi pendorong dan hambatan dari transfer pengetahuan yang
efektif dalam konteks lintas budaya. Dalam MNC, pengetahuan dianggap sebagai sumber utama untuk
keunggulan kompetitif sementara transfer pengetahuan yang efektif di perusahaan induk dan anak
perusahaan di luar negeri memerlukan perhatian pada perbedaan budaya, prasangka, dan praktik bisnis
khusus setiap negara. Pelaku pengetahuan dalam konteks tersebut diwajibkan untuk memiliki disseminative
capacity atau kemampuan untuk menyebarluaskan pengetahuan bersama dengan kapasitas absorptive
capacity atau kemampuan untuk memahami dan menerapkan pengetahuan tersebut. Penelitian ini
mengadopsi pendekatan kualitatif dengan menggunakan studi kasus di mana ekspatriat dari suatu anak
perusahaan MNC manufaktur Jepang yang berlokasi di Jawa Barat, Indonesia diminta untuk mengikuti sesi
wawancara mendalam. Kerangka dan prosedur grounded theory yang bersifat interpretatif digunakan untuk
menganalisis data. Temuan penelitian menunjukkan bahwa MNC perlu mempromosikan pelatihan
keterampilan komunikasi dan linguistik untuk 1ebih mengembangkan disseminative capacity dan absorptive
capacity antara para anggota organisasi serta untuk merancang strategi manaemen yang merangsang
kepercayaan, empati dan visi bersama yang dapat mengatasi perbedaan budaya dalam organisasi diperlukan.

...... The purpose of this paper isto explore the enablers and disablers of effective knowledge transfer in
cross-cultural contexts. In MNCs knowledge is considered to be a primary source of competitive advantage
while effective knowledge transfer across the headquarters and its foreign subsidiary entails attention to the
divergence of culture, prejudice, and country-specific business practices. Knowledge actors in such settings
are required to have the disseminative capacity or the ability to promulgate knowledge along with absorptive
capacity or the ability to understand and apply the knowledge. This research adopted a qualitative approach
using an exploratory case study where expatriates from aforeign subsidiary of Japanese manufacturing
MNC in West Java, Indonesia were asked to respond to in-depth interview sessions. Interpretive grounded
theory framework and procedures were used for data analyses of the results. The findings suggest that
MNCs need to promote communication and linguistic skill training to further develop disseminative
capacity and absorptive capacity among the members as well as to design a management strategy that
stimulates trust, empathy and a shared vision that can overcome cultural differences within the organization.
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